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<b>ABSTRAK</b><br>

Dunia karya sastra berkembang dari zaman ke zaman, mengikuti perubahan waktu. Novel sebagai salah satu
genre di dalam ragam prosa, juga muncul dalam dunia kesusastraan Jawa. Mengutip pendapat M.H Abrams
(1981:120-121) menyatakan bahwa genre novel ini sebenarnya berasal dari Eropa Barat, yang baru dikenal
di sanakira-kira abad ke delapan betas melalui perkembangan yang cukup panjang.

<br />

Adapun yang dimaksud dengan novel menurut Teeuw (1967:67) adalah salah satu jenis ragam prose yang
pada dasarnya merupakan satu bentuk cerita panjang. Memang ada banyak sekali usaha untuk memberi
batasan tentang novel ini, dan hasiinya pun beragam antaralain oleh A.F Scott, Harry Shaw, dan William
Kenney. A.F Scott (1965:196-197) mengungkapkan bahwa novel adalah karya prosafiks yang panjang dan
berhubungan dengan manusia, serta segala tingkah lakunya dalam satu waktu dan berusaha mengetengahkan
watak-watak manusia dalam kaitannya dengan kehidupan. Harry Shaw (1976:169) juga menjelaskan bahwa
novel merupakan karya prosafiks yang panjang dan menggambarkan tokoh-tokoh serta mengungkapkan
satu rangkaian peristiwa dan latar. William Kenney (1966:31) juga menjelaskan bahwa novel adalah suatu
fiks naratif yang panjang dan merupakan imitas dari keadaan sebenarnya.

<br />

Dari beberapa definisi di atas tadi dapat ditarik satu persamaan bahwa novel melibatkan banyak tokoh
dengan masing-masing wataknya dan merupakan suatu rangkaian peristiwa yang berkaitan dengan
kehidupan manusia.

<br />

Kembali pada karya sastra genre novel yang juga dikenal di Indonesia, Teeuw berpendapat bahwa (1976:54)
diperkirakan genre novel ini baru muncul pada sekitar tahun 1920-an, ketika Balai Pustaka pertama kali
menerbitkan Azab dan Sengsara karya Merari Siregar yang dianggap sebagai novel asli Indonesia pertama.
Berbeda halnya dengan novel yang berbahasa Jawa. Pada tahun 1920-an Balai Pustaka juga menerbitkan
Serat Riyanta karya R.M Sulardi. J.J Ras (1979:9) mengungkapkan bahwa, genre novel ini belum lama
benar menjadi bagian dari sastra Jawa. Genre baru ini dikenal dengan istilah sastra gagrag anyar atau sastra
Jawa baru.

<br />

Serat Riyantaini menarik karena di samping isi ceritanya juga karena lukisan kehidupan sosiai masyarakat
bangeawan Surakarta pada awal abad ke 20. Masih Imengutip pendapat J.J Ras { 1979:13) bahwa sastra tulis
Jawa dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama adalah sastra tradisional yang terikat
oleh patokan-patokan yang ditaati turun temurun dan kelompok kedua adalah sastra modern yang
merupakan hasil pengaruh dari luar terutama Eropa Barat.
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